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MATERI 





Materi hari ini dapat diaplikasikan untuk pengajaran tauhid usia batita, balita, dan 6-7 tahun. 



• Dalam membuat silabus pengajaran tauhid untuk anak, kita harus memperhatikan 2 kunci 
penting, yakni: 

1. Sesuai dengan standar yang telah ditetapkan syariat. Oleh sebab itu, kita harus 
memahami batasan syariat: apa yang diperintahkan dan dilarang. 

2. Menyusun silabus serealistis mungkin, dengan cara mengukur kemampuan kita 
dan anak. Hal ini agar pencapaiannya lebih optimal. Kita harus dapat memahami 
pribadi anak, serta sifat, karakter, bakat, potensi, dan kelemahan anak. 

• Sebelum mulai mengajar, kita harus memahami dan menyiapkan 3 poin yang 
menjadi acuan seorang da'i saat akan berdakwah, yakni 




1. Memiliki ilmu tentang materi yang akan didakwahkan. 

2. Mengetahui kondisi mad'u (objek dakwah). 

3. Mengetahui metode yang paling tepat dalam menyampaikan dakwah. 

Poin 1 berkaitan dengan penguasaan kita terhadap materi. Sedangkan poin 2 dan 3 

menyangkut pengenalan kita terhadap peserta didik. 

Contoh riil poin 1: 

• Dosen yang gemar membaca, rajin melakukan riset, dan memiliki pergaulan yang 
luas biasanya lebih menguasai materi dan "asyik" dalam menyampaikan materi. 

• Dokter yang memiliki "jam terbang" tinggi biasanya lebih cekatan dan terampil. 

• Kita semua mungkin pernah mendengar nama Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. Beliau adalah salah seorang ulama senior rahimahullah yang terkenal 
dengan penyampainnya yang mudah dicerna. 

• Penting kita ingatkan ke diri kita bahwa pelajaran tauhid, sebagaimana ilmu agama 

lainnya, dipelajari untuk diamalkan. Bukan sekadar tsaqafah (wawasan). 

Pembelajaran tauhid sebisa mungkin memadukan 

1. Kekuatan teori. Yaitu, mengetahui dan memahami dalil, karena perkara ibadah 
bersifat tauqifiyyoh (berlandaskan dalil). Andai tidak ada dalil, setiap orang akan 
bebas mengarang landasan beragamanya masing-masing. 

2. Kekuatan amal. Inilah kuncinya kita belajar agama. Bila anak bisa mempraktikkan 
dalam kehidupan sehari-hari, berarti dia sudah paham, insyaallah. Tugas kita 
selanjutnya adalah poin 3 berikut ini. 

3. Poin 3 adalah kekuatan hafalannya tentang dalil. Ilmu yang kita sampaikan, 
sebaiknya kokoh dalam ingatan anak. Ini penting untuknya dalam beramal dan 
dalam menyampaikan kepada orang lain. Jika anak ditanya, "Mengapa kamu 



shalat?" Kan ngga "lucu" jika anak menjawab, "Kalau aku ngga shalat, aku ngga 
boleh makan permen." 

• Pengajaran tauhid dibagi berdasarkan kategori usia anak. Untuk anak usia 0-3 tahun, 
silabus pengajaran tauhid bisa dilihat di : http://ummiummi.com/pendidikan-akidah- 
baei-anak-O-3-tahun 

Untuk anak usia 4-7 tahun, materi pengajaran tauhid bisa menyesuaikan dengan kitab-kitab 
dasar akidah. 

• Untuk anak usia 0-7 tahun, sebaiknya kita fokus pada pemantapan akidah terhadap 
rukun Islam dan rukun Iman. Jika ada pertanyaan, "Kok materinya terlalu sedikit?" 
Oh, tidak begitu, karena semakin komprehensif pemahaman kita terhadap materi, 
insyaallah akan semakin luas dan aplikatif materi yang kita sampaikan. Dengan 
demikian, perluasan materi akan kita sesuaikan dengan usia dan daya tangkap anak. 


TANYA JAWAB 

Pertanyaan #1 

Penerapan hukum seperti surga neraka, dosa dan pahala, sebaiknya diberikan kepada anak 
usia berapa? Dan metode apa yang sesuai untuk menerapkannya? 

Jawab: 

Kita belajar dari prinsip keseimbangan dalam agama: ada takut (khauf) dan harap (raja'), ada 
surga dan neraka, dan ada pahala dan dosa. Secara spesifik, tentang keseimbangan dalam 
khauf dan raja', Ibnul Oayyim memberi perumpamaan yang sangat bagus (saya nukilkan 
secara makna): 

• Khauf dan raja' ibarat dua sayap burung. 

• Mahabbah (cinta kepada Allah) adalah kepalanya. 

• Maka, bila sayap khauf terlalu berlebihan, seimbangkan dengan sayap raja'. 
Demikian pula sebaliknya. 

Mengajarkan konsep surga-neraka dan pahala-dosa sejak usia dini insyaallah bukan masalah. 
Malah bagus. Namun, tentunya kita harus menekankan bagian-bagian pentingnya. Misalnya, 
akidah tentang tidak kekalnya pelaku dosa besar di neraka (selama di hatinya masih ada 
iman dan dia mati bukan dalam keadaan musyrik), tetapi - di sisi lain -- jangan 
menyepelekan dosa. Wallahu a'lam. 

Silakan baca: 

• https://muslim.or.id/14984-makna-hadits-tidak-masuk-surga.html 

• https://muslim.or.id/2701-tuduhlah-akal-kalian.html 


Pertanyaan #2 


Anak saya sudah saya ajarkan tentang surga dan neraka. Salah satu syarat masuk surga, yang 
saya sebutkan, adalah sholat dengan rajin. Tapi, anak saya belum mau untuk sholat. Apakah 
tidak apa-apa? Anak saya masih berusia 4,5 tahun. 

Anak saya juga sudah saya ceritakan kengerian neraka, tetapi anak masih sering bersikap 
tidak baik saat marah. Atau anak sudah diberi tahu tentang dosa jika membunuh semut, tapi 
tetap dilakukan. Apa yang harus saya lakukan? 

Jawab: 

Salah satu nasihat ulama dalam membimbing anak adalah agar kita sadar bahwa mereka itu 
ada yang belum tamyiz dan belum mukallaf. Sebaiknya, kita beri tahu pelan-pelan, sering 
ucapkan hal yang sama berulang-ulang. Konsep yang sama berulang-ulang. Dan doakan agar 
Allah membimbing hati mereka. 

Untuk anak-anak, penyampaian materi bisa secara tidak langsung. Utarakan maksud dengan 
bahasa mereka. Misalnya, kita bacakan surat Al Muddatstsir: 42-43. Kita ceritakan ke anak, 
"Nah, ini ada orang yang pada hari kiamat nanti ditanya mengapa kamu masuk neraka, 
kemudian dia jawab bahwa kami dulu tidak sholat. Ummi takut neraka, kalau adek? Di 
neraka tidak enak, ummi hanya mau masuk surga. Maka dari itu, ummi sholat. Semoga kita 
bisa masuk surga bersama-sama ya." Wollahu a'lom. 


Pertanyaan #3 

Jika anak sudah ingin masuk surga, lalu bertanya kapan masuk surga, kemudian saya katakan 
bahwa masuk surga harus meninggal dulu. Dia jadi takut dan tidak mau masuk surga. 
Jawaban bijak seperti apa yang harus saya berikan? 

Jawab: 

Ada beberapa cara menjawab pertanyaan anak, yakni: 

• Jawab sesuai pertanyaan. 

• Alihkan kepada hal-hal yang lebih bermanfaat. Misalnya, dahulu, ketika ada yang 
bertanya kepada Rasulullah shalallahu 'alaihi wa salaam tentang kapan kiamat 
datang. Rasulullah menjawab "apa yang sudah kamu persiapkan untuk 
menghadapinya?" 

Untuk pertanyaan kapan masuk surga, bisa dialihkan menjadi "masuk surganya 
kalau sudah di akhirat nanti. Nah, adek sudah banyak pahala nggak ini supaya 
masuk surga?" 

• Ucapkan wollohu a'lam. 


Pertanyaan #4 



Anak saya, 5 tahun, mulai saya haruskan ikut sholat maghrib. Tapi, tidak saya wajibkan 3 
rakaat, semampunya saja. Terkadang bisa full, terkadang hanya 1 rakaat. Boleh kah? 

Jawab: 

Untuk pembelajaran boleh. Anak belum mukallaf itu belum dibebani syariat. Tipikal anak 
beda-beda, orang tua harus pandai tarik ulur ke anak. Dan bersikap lemah lembut 
sebagaimana hukum asal dakwah. 


Pertanyaan #5 

Modul/buku apa saja yang bisa digunakan dalam homeschooling anak-anak? 

Jawab: 

Misalnya, untuk anak 7 tahun dan 4 tahun, kita bisa memakai silabus yang sama. Bedanya 
nanti, di target pencapaian. Untuk bacaan kita, sebagai orang tua/pendidik, misalnya 

• Akidah: Tsalatsatul Ushul, Aqidah Wasithiyyah 

• Fikih: A I Wajiz karya Syaikh abdul 'azhim al qar'awi 

• Manhaj: rangkuman poin dari beberapa kitab, golongan yang selamat 
(terjemahan kitab Firqotun Najiyah, karya Syaikh Jamil Zainu) 

• Untuk kitab, lebih baik belajar langsung dari majelis ta'lim atau mendengarkan 
audio, karena - bila mencukupkan diri dengan membaca sendiri - dikhawatirkan 
kita salah dalam memahami. Belajar agama itu perlu bimbingan guru. 

• Sebaiknya, kita belajar dari kajian berseri (membahas kitab/buku). Bisa diunduh 
di audio-kajian.blogspot.com. Untuk kajian tematik, banyak audio di 

www.kaiian.net 

• Kalau bisa, ikut grup belajar online seperti HSI atau BIAS 

• Ini contoh ujian anak saya : 


Pertanyaan #6 

Biasanya, untuk anak balita, metode pengenalan rukun Islam itu dengan syair dan aktivitas. 
Metode apalagi yang bisa diberikan untuk penjelasan rukun iman dan Islam bagi balita yang 
komprehensif? 

Jawab: 

Bisa dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari. Misalnya, untuk syahadat, bisa kita ulangi konsep 
"patuh". Patuh kepada Allah, kepada Rasulullah. Misalnya, wudhu kenapa asal-asalan? 
Ulangi lagi, karena Rasulullah tidak mengajarkan itu. Untuk balita, memang paling enak 
dibiasakan dalam kegiatan sehari-hari. Kalau anak sudah pandai calistung, mulai diminta 
menulis dan menghafal teori. 


Pertanyaan #7 

Bagaimana cara yang mudah diingat anak agar selalu merasa diawasi oleh Allah? 

Jawab: 


• Setiap fitrah anak pasti suci. Jadi, pada dasarnya, mereka mudah menerima 
kebenaran. 

• Ucapan yang disampaikan dari hati insyaallah akan sampai ke hati. Bila orang tua 
merasakan muroqobah itu, insyaallah anakjuga lebih mudah menerima. 

• Ulangi terus dan terus. Misalnya, berkali-kali anak makan dengan tangan kiri, 
maka ingatkan bahwa Allah Maha Melihat. 

Wallahu a'lam bishowab 



